
BAB II 

STUDI  PUSTAKA 

 

A. Gambaran Umum Tentang Mutu Pendidikan 

Program pendidikan mutlak diperlukan dan menjadi perhatian/prioritas 

pembangunan sebagai upaya pembinaan, pengembangan dan peningkatan sumberdaya 

manusia (SDM) terutama peranannya dalam rangka membangun daerah baik secara 

langsung maupun tidak langsung dan menjadi prasyarat bagi keberhasilan pembangunan 

daerah. 

Dengan demikian, tuntutan pendidikan sekarang dan masa depan harus 

diarahkan pada peningkatan kualitas kemampuan intelektual dan profesional serta sikap, 

kepribadian dan moral manusia Indonesia pada umumnya. Dengan kemampuan dan 

sikap manusia Indonesia yang demikian diharapkan dapat mendudukkan diri secara 

bermartabat di masyarakat dunia yang hidup di era globalisasi ini. 

Menurut Naja (2006) Permasalahan klasik di dunia pendidikan dan sampai saat 

ini belum ada langkah strategis pemerintah untuk  mengatasinya adalah 

a. Kurangnya Pemerataan kesempatan pendidikan.  

Sebagian besar masyarakat merasa hanya memperoleh kesempatan pendidikan 

masih terbatas di tingkat sekolah dasar.  

b. Rendahnya tingkat relevansi pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah angka pengangguran yang semakin meningkat di 

Indonesia, yang kenyataanya tidak hanya dipengaruhi oleh terbatasnya lapangan 

kerja. Namun adanya perbedaan yang cukup besar antara hasil pendidikan dan 

kebutuhan kerja.  

c. Rendahnya mutu pendidikan. 

Untuk indikator rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari tingkat prestasi siswa, 

misalnya kemampuan membaca, kemampuan dalam pelajaran IPA dan Matematika. 

 

Mengenai kecenderungan merosotnya pencapaian hasil pendidikan selama ini, 

langkah antisipatif yang perlu ditempuh adalah mengupayakan peningkatan partisipasi 

masyarakat terhadap dunia pendidikan, peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan, 

serta perbaikan manajemen di setiap jenjang, jalur, dan jenis pendidikan. 

Sutikno (2006) menjelaskan, untuk meningkatkan mutu pendidikan di daerah, 

khususnya di kabupaten/kota, seyogyanya dikaji lebih dulu kondisi obyektif dari unsur-
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unsur yang terkait pada mutu pendidikan, yaitu: (1) kondisi gurunya (persebaran, 

kualifikasi, kompetensi penguasaan materi, kompetensi pembelajaran, kompetensi 

sosial-personal, kesejahteraan), (2) kurikulum disikapi dan diperlakukan oleh guru dan 

pejabat pendidikan daerah, (3) bahan belajar yang dipakai oleh siswa dan guru (proporsi 

buku dengan siswa, kualitas buku pelajaran), (4) rujukan sumber belajar oleh guru dan 

siswa, (5) kondisi prasarana belajar yang ada (jaringan sekolah dan masyarakat, jaringan 

antarsekolah, jaringan sekolah dengan pusat-pusat informasi), (6) kondisi iklim belajar 

yang ada saat ini.  

Mutu pendidikan dapat ditingkatkan dengan melakukan serangkaian 

pembenahan terhadap segala persoalan yang dihadapi.Pembenahan itu dapat berupa 

pembenahan terhadap kurikulum pendidikan yang dapat memberikan kemampuan dan 

keterampilan dasar minimal, menerapkan konsep belajar tuntas dan membangkitkan 

sikap kreatif, demokratis dan mandiri. Perlu diidentifikasi unsur-unsur yang ada di 

daerah yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi proses peningkatan mutu 

pendidikan, selain pemerintah daerah, misalnya kelompok pakar, paguyuban 

mahasiswa, lembaga swadaya masyarakat daerah, perguruan tinggi, organisasi massa, 

organisasi politik, pusat penerbitan, studio radio/TV daerah, media masa/cetak daerah, 

situs internet, dan sanggar belajar.  

 Diskursus tentang dunia pendidikan di negeri ini selalu dijejali dengan prestasi 

yang tidak menggembirakan. Selama ini, berbagai persoalan dunia pendidikan seperti 

rendahnya mutu anak didik, tata manajemen dan sistem pendidikan yang terus dilanda 

instabilitas dari waktu ke waktu, dana pendidikan yang harus dikawal karena rawan 

terjadi disfungsionalisasi, penerapan kurikulum yang macet serta yang paling 

memalukan, sarana dan prasarana yang tidak memadai, telah menjadi 'borok' yang sulit 

diberantas dari dunia pendidikan. 

 

B. Ujian Nasional (UN) 

Ujian Nasional (UN) sebagai bentuk dari penilaian hasil belajar, bertujuan untuk 

menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu 

dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan teknologi (PP No. 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 63 ayat (1)). Selanjutnya pada Pasal 68, 

lebih jauh lagi dinyatakan bahwa hasil UN dapat digunakan diantaranya untuk:  

a). pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan, dan b). pembinaan dan 



pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. 

Untuk mencapai hal-hal tersebut diatas, maka langkah yang sangat penting untuk 

dilakukan adalah melakukan analisa atas hasil UN. Melalui analisa UN maka akan dapat 

diketahui permasalahan apa saja yang dihadapi oleh perserta didik dan sekolah. 

Pertanyaan-pertanyaan penting yang bisa digali adalah: seberapa besar daya serap 

peserta ujian, pada sub pokok bahasan apa saja terdapat kelemahan daya serap, 

bagaimanakah keberhasilan guru dalam memberikan pengajaran, satuan pendidikan 

mana sajakah yang sudah tuntas dalam memberikan pengajaran, bagaimanakah 

keefektifan kurikulum, dan daerah mana sajakah yang sudah berhasil atau belum 

menerapkan sistem pendidikan?  Selanjutnya, hasil analisis terhadap Ujian Nasional 

perlu untuk disosialisasikan, sehingga pihak-pihak yang terkait dengan peningkatan 

mutu pendidikan dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan. 

 

C. Kerangka Konseptual Kajian 

Penelitian ini akan mengacu pada kerangka dasar upaya peningkatan mutu 

pendidikan seperti tertera pada Gambar 1. Diharapkan hasil penelitian dapat memotret 

berbagai faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pendidikan di Kota Batam dan 

Kabupaten Karimun sebagai wilayah yang diteliti terutamasistem manajemen, guru, 

sarana dan prasarana pendidikan, dan budaya masyarakat. Disamping itu penelitian ini 

diharapkan menghasilkan model pemecahan masalah pendidikan di Kota Batam dan 

Kabupaten Karimun yang siap diimplementasikan melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan benar-benar fungsional, komprehensif, dan 

aplikatif yang relevan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan di Kota Batam dan 

Kabupaten Karimun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Dasar Penelitian PPMP di Kota Batam dan Kabupaten Karimun 



Desain penelitian mengacu pada kerangka dasar penelitian yang dikembangkan 

oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Jangkauan penelitian 

mencakup Kota Batam dan Kabupaten Karimun.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


